
PENDAPATAN REGIONAL

Konsep Nilai Tambah dan Biaya Antara



Pendapatan regional

 Tingkat pendapatan masyarakat pada wilayah 
analisis

 Dapat diukur:
◦ Dari total pendapatan wilayah

◦ Pendapatan rata-rata masyarakat (income per 
capita)

◦ Untuk mempelajarnya penting mengetahui 
konsep:

Nilai tambah

 Intermediate cost (biaya antara)

Double counting



Nilai tambah

 Bagian yang dinikmati masyarakat 

setempat seandainya seluruh faktor 

produksi itu dimiliki oleh masyarakat 

setelah dikurangi penyusutan dan pajak.



Biaya antara

 Biaya untuk membeli bahan dari sektor lain 

atau kegiatan lain atau wilayah lain



Faktor produksi

 Lahan (Land)

 Tenaga kerja (Labor)

 Modal (Capital)

 Kewirausahaan (Entrepreunership)

 Informasi



Nilai tambah dalam suatu kegiatan 

produksi/ jasa berupa:
 Upah/gaji

 Laba

 Sewa tanah & bunga uang yang dibayarkan

 Penyusutan & pajak tidak langsung netto



Contoh produksi jagung pipilan
Komponen Volume Harga Satuan (Rp) Jumlah 

Beli bibit 25 kg @ Rp. 20000 25 20000 500,000

Sewa traktor 1 500000 500,000

Tenaga kerja 50HK @Rp50000 50 50000 2,500,000

Pupuk 250 kg @ Rp. 10000 250 10000 2,500,000

Pestisida 10 liter @ Rp.50000 10 50000 500,000

Sewa mesin pipil 1 500000 500,000

JUMLAH 7,000,000

Komponen Volume Harga Satuan

(Rp)

Jumlah 

Hasil Panen 5,000 2,600 13,000,000



LANJUTAN

 Hasil Produksi 5000 kg

 Harga per kg @ Rp. 2600,-

 Penerimaan hasil penjualan = 5000x Rp. 

2600= Rp. 13.000.000,-

 Hitung keuntungan?

 Keuntungan= hasil- biaya produksi= Rp. 

13.000.000-Rp. 7.000.000= Rp. 6.000.000,-



asumsi

 Bibit dibeli dari wilayah lain (Rp.500.000)

 Pupuk dibeli dari wilayah lain   (Rp. 2.500.000)

 Pestisida dibeli dari wilayah lain (Rp.500.000)
----------------------------------------------------------------------+

 Biaya antara = Rp. 3.500.000



Nilai tambah

Penerimaan- biaya antara=

Rp. 13.000.000- Rp.3.500.000= Rp. 9.500.000,-



soal

 Bila ada tenaga kerja yang tidak dibayar 

(anggota keluarga) misalnya 20 HK, apakah 

akan merubah NT?

 Bila petani menyewa lahan (Rp. 1.500.000) 

apakah merubah NT?

 Bila modal merupakan pinjaman dengan 

bunga Rp. 500.000,-, akan merubah NT?

 Sewa traktor masuk ke sektor pertanian? 

Atau jasa?


